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SUMMARY 
 

 

 

 

RVANDI DIANTAMA. Strategy For Improving The Quality Of Processed 

Rubber Material Type Lump From Smallholder’s In Gedung Agung Village 

Merapi Timur District Lahat Regency. (Supervised by MARYADI and YULIAN 

JUNAIDI) 

 

Increasing the quality of rubber is the Government effort to improve and 

develop the rubber sector in Indonesia. However, crumb rubber factories still 

complain that the quality of the product produced by rubber farmers is 

inconsistent and not the same. The aims of this reasearch were (1) Analyzing the 

quality of processed rubber (Bokar) materials for rubber farmers in Gedung 

Agung Village, (2) Evaluate whether Rubber farmers in Gedung Agung has 

applied Minister of Agriculture Regulation No.38/Permentan/OT.140/8/2008 

regarding efforts to encourage - trying to improve the quality of Bokar, (3) Obtain 

a suitable type of strategy.for improving the quality of processed rubber (Bokar) 

materials for rubber farmers. This research was conducted in November 2020 

until December 2020. The method used was the survey method. The data 

processed is primary data and secondary data. Primary data collection was 

obtained by observation and direct interviews with sample farmers using a list of 

questions. While secondary data is data that supports research obtained from 

relevant institutions, books, internet sources and relevant research studies. The 

results of this study indicate that (1) the quality of lump type lumps in Gedung 

Agung Village is in the moderate category, (2) Application of Agriculture 

Regarding Supports to Increase Bokar Suppliers Still Not Implemented by Most 

Rubber Farmers in Gedung Agung Village, (3) The results of the SWOT analysis 

show the position for improving the quality of processed rubber material type 

lump From Smallholder’s In Gedung Agung Village is at quadrant III, means the 

suitable strategy is turn-around strategy. 

 

Keywords: Bokar, Lump, Quality, Strategy, SWOT. 



RINGKASAN 
 

 

 

 

IRVANDI DIANTAMA. Strategi Peningkatan Kualitas Bokar Rakyat Jenis 

Lump Desa Gedung Agung Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

(Dibimbing oleh MARYADI dan YULIAN JUNAIDI). 

 

meningkatkan kualitas karet merupakan usaha pemerintah untuk 

meningkatkan dan mengembangkan sektor karet di Indonesia. Akan tetapi 

perusahaan karet remah masih mengeluh karena karet yang dihasilkan petani tidak 

konsisten dan tidak seragam. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis 

kualitas bahan olahan karet (Bokar) rakyat jenis lump petani di Desa Gedung 

Agung, (2) Mengevaluasi apakah petani karet Desa Gedung Agung sudah 

menerapkan Peraturan Menteri Pertanian No.38/Permentan/OT.140/8/2008 

mengenai upaya - upaya dalam meningkatkan mutu Bokar, (3) Memperoleh jenis 

strategi peningkatan kualitas bahan olahan karet (Bokar) rakyat yang cocok untuk 

petani karet Desa Gedung Agung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2020 sampai Desember 2020. Metode yang digunakan metode survei. 

Data yang diolah adalah data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer 

diperoleh dengan observasi dan wawancara langsung dilapangan kepada petani 

contoh dengan menggunakan daftar pertanyaan. Sedangkan data sekunder adalah 

data penunjang yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diperoleh dari 

instansi terkait, buku-buku, sumber internet dan laporan penelitian yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukan (1) kualitas Bokar jenis lump di Desa Gedung 

Agung masuk kategori cukup, (2) Penerapan peraturan mentri pertanian mengenai 

upaya-upaya dalam meningkatkan mutu Bokar masih belum dilaksanakan 

sepenuhnya oleh sebagian besar petani karet di Desa Gedung Agung, (3) Hasil 

analisis SWOT menunjukan bahwa posisi peningkatan kualitas Bokar rakyat jenis 

lump desa Gedung Agung berada pada kuadran III, berarti Strategi yang cocok 

adalah strategi turn-around. 

 

Kata Kunci: Bokar, Kualitas, Lump, Strategi, SWOT. 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan komoditas ekspor penting bagi Indonesia karena menjadi 

penyumbang devisa negara kedua terbesar dari sektor non migas setelah kelapa 

sawit. Jumlah produksi karet alam Indonesia tahun 2018 mencapai 3,6 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Produksi karet alam tersebut sebagian besar berasal 

dari bahan olah karet (Bokar) rakyat dengan luas areal perkebunan karet mencapai 

83% dari total perkebunan karet di Indonesia 

Menyadari pentingnya sektor perkebunan karet rakyat bagi kepentingan 

perekonomian nasional, pemerintah sejak lama telah berupaya memperbaiki dan 

mengembangkan sektor ini. Karena maju mundurnya kinerja industri karet alam di 

dalam negeri akan memberikan dampak cukup luas bagi kesejahteraan 

masyarakat. Saat ini, permasalahan utama perkebunan karet rakyat yang belum 

terpecahkan adalah bahan baku yang dihasilkan umumnya bermutu rendah akibat 

penanganan Bokar yang kurang baik dan sistem pemasaran Bokar yang belum 

efisien (Balai Penelitian Sembawa, 2009). 

Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan 

mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian No.38/Permentan/OT.140/8/2008 

tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar) serta 

Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER/10/2009  tentang 

Pengawasan Mutu Bahan Olah Komoditi Ekspor Standard Indonesian Rubber 

yang diperdagangkan yang berlandaskan SNI No. 06-2047-2002 tentang Bokar 

dan UU No.18 Tahun 2004 tentang Perkebunan. Peraturan tersebut 

mencantumkan persyaratan mengenai ukuran ketebalan dan kebersihan Bokar 

serta jenis koagulan yang dapat digunakan. 

Akan tetapi para konsumen karet Indonesia seringkali mengeluh karena 

mutu produk yang dihasilkan kurang seragam dan kurang konsisten. Keluhan 

tersebut berasal dari pihak pengimpor terutama pabrik ban sebagai konsumen 

utama. Karet remah Indonesia yang dikenal dengan Standard Indonesian Rubber 
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(SIR) disinyalir mengandung kotoran dan kadar abu tinggi yang sangat 

berpengaruh terhadap mutu produk karet hilirnya (Syarifa dkk., 2013). 

Penggunaan koagulan anjuran menjadi sangat penting agar menghasilkan 

karet bermutu baik. Asam format dan asam asetat merupakan koagulan yang tidak 

merusak mutu karet (Triwojoso dalam Handayani, 2014). Petani terkendala dalam 

mendapatkan koagulan anjuran karena harganya yang relatif mahal dan 

ketersediaannya di tingkat petani seringkali tidak mudah ditemukan. 

Mahalnya harga asam semut (asam format) menyebabkan para petani 

rakyat menggumpal lateks dengan berbagai cara. Disamping itu masyarakat 

menambah bahan impurity lainnya untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi. 

Cara-cara yang demikian membuat mutu Bokar tidak seragam dan menurun. 

Sumatera Selatan berperan sebagai provinsi penghasil karet alam terbesar 

di Indonesia dengan total produksi mencapai 984,7 ribu ton per tahun atau 27.8% 

total produksi Indonesia, Badan Pusat Statistik Produksi Perkebunan, tahun 2015 - 

2020 dapat dilihat dari Tabel 1.1 menunjukkan bahwa petani karet di Sumatera 

Selatan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan produksi dan menjaga 

mutu karet alam Indonesia. 

 
Tabel 1.1. Produksi Tanaman Perkebunan Karet, Tahun 2015 - 2019 

 

Produksi Tanaman Perkebunan Karet (ribu ton) 
Provinsi 

2015 2016 2017 2018 2019* 

Sumatera Selatan 943.9 962.3 1035.7 1043 944.9 

Sumatera Utara 409.8 413.3 460.9 418.9 403.5 

Riau 322.5 338.5 368.5 337.2 331.1 

Jambi 260.6 283.1 325.2 319.4 306.9 

Kalimantan Barat 233.5 251.9 268.6 272.3 265.5 

Kalimantan Selatan 165.1 166.9 190.4 188.3 178.4 

Kalimantan Tengah 117.9 139.9 163.8 161.9 153.4 

Sumatera Barat 119.9 135.9 159.7 152.4 152.1 

Lampung 130.2 155.4 156.8 174.1 170.7 

Bengkulu 95.8 106.8 125.9 126.3 `125.1 

Lain – Lain 345.9 357.2 417.6 436.1 426.8 

Indonesia 3145.1 3311.2 3673.1 3629.9 3333.3 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Karet 2018-2020 
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Pada Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa salah satu daerah penghasil karet alam 

di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Lahat. Dengan Pertanian sebagai sektor 

penyumbang terbesar kedua PDRB setelah Pertambangan dan Penggalian yaitu 

sebesar 19.88 persen. Hal ini ditunjukkan dari sebagian besar mata pencaharian 

penduduknya berada di sektor pertanian. Kabupaten Lahat memiliki luas areal 

perkebunan karet seluas 23.119 ha mampu memproduksi karet alam sebesar 

23.670 ton dengan nilai produktivitas sebesar 1.065 kg/ha (Statistik Perkebunan 

Indonesia Komoditas Karet 2018 - 2020). 

 
Tabel 1.2.  Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten dan Keadaan Tanaman Tahun 2018 

 
 

Sumatera Selatan 
Luas Areal 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produktivitas 

(kg/Ha) 
Petani 
(KK) 

Kab. Lahat 23.119 23.670 1.065 20.934 

Kab Empat Lawang 3.340 11.276 3.470 3.852 
Kab. Pagar Alam 1.242 470 390 1.671 

Kab. Musi Banyu Asin 134.908 140.332 1.092 69.046 

Kab. Banyu Asin 60.249 90.614 1.596 33.210 

Kab. Musi Rawas 88.135 112.438 1.342 54.470 

Kab. Muratara 111.794 120.248 1.146 30.754 
Kab. Lubuk Linggau 10.075 7.541 777 6.047 

Kab. Ogan Komering Ulu 39.903 39.140 1.055 21.885 

Kab. OKU Timur 43.345 33.885 829 28.869 

Kab. OKU Selatan 3.327 3.537 1.110 7.234 

Kab. Ogan Komering Ilir 113.117 129.603 1.186 54.002 

Kab. Ogan Ilir 25.345 30.005 1.225 27.260 

Kab. Muara Enim 96.107 151.646 1.655 66.613 
Kab. Pali 45.588 72.704 1.665 35.139 

Kab. Prabumulih 9.460 10.651 1.231 10.190 

Kab. Palembang 383 497 1.311 226 

Total 809.436 978.257 1.271 471.402 

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Karet 2018-2020 

 

 

Kecamatan Merapi Timur dengan Ibu Kota Kecamatan yakni Kelurahan 

Lebuay Bandung mempunyai wilayah seluas 260.55 Kilometer persegi (Km²) 

dengan jenis komoditi perkebunan utamanya adalah perkebunan karet, 

perkebunan kelapa sawit, perkebunan kopi, dan kelapa. Pada tahun 2018 luas 

tanaman perkebunan terbesar adalah perkebunan karet dengan luas 2.620 ha. 

Secara rinci komoditi perkebunan Kecamatan Merapi Timur dapat dilihat pada 

Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan Menurut Komoditi 

Perkebunan di Kecamatan Merapi Timur, 2016 – 2018. 
 

Komoditi Perkebunan 
  2016 2017 2018 

 
Luas Tanam (ha) 

Karet 2.520 2.920 2.620 

Kelapa 26 36 36 

Kelapa Sawit 935 935 935 

Kopi 173 593 593 

Lada 0 0 0 

Kakao 99 379 379 

Kemiri 0 0 0 

Pinang 15 15 15 

Total 3.769 4.878 4.578 

Sumber: Kabupaten Lahat dalam angka 2019 (diolah) 

 

 

Kecamatan Merapi Timur terbagi dalam 14 desa dan Desa Gedung Agung 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Merapi Timur yang mayoritas 

penduduknya berkerja sebagai petani karet. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Peningkatan Kualitas Bahan Olahan Karet 

(Bokar) Rakyat Jenis Lump Desa Gedung Agung Kecamatan Merapi Timur 

Kabupaten Lahat.” 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas bahan olahan karet (Bokar) rakyat jenis lump Desa 

Gedung Agung. 

2. Apakah petani karet Desa Gedung Agung sudah menerapkan Peraturan 

Menteri Pertanian No.38/Permentan/OT.140/8/2008 mengenai upaya - upaya 

dalam meningkatkan mutu Bokar. 

3. Strategi peningkatan kualitas bahan olahan karet rakyat apa yang cocok untuk 

petani karet di Desa Gedung Agung. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menganalisis kualitas bahan olahan karet (Bokar) rakyat jenis lump petani di 

Desa Gedung Agung. 

2. Mengevaluasi Apakah petani karet Desa Gedung Agung sudah menerapkan 

Peraturan Menteri Pertanian No.38/Permentan/OT.140/8/2008 mengenai 

upaya - upaya dalam meningkatkan mutu Bokar. 

3. Memperoleh jenis strategi peningkatan kualitas bahan olahan karet (Bokar) 

rakyat yang cocok untuk petani karet Desa Gedung Agung. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi dan manfaat bagi petani tentang peningkatan kualitas 

bahan olahan karet rakyat. 

2. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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